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ANALISIS FUNGSI PRODUKSI USAHATANI KEDELAI DI KABUPATEN POHUWATO
“Studi Kasus Program Upaya Khusus PAJALE”
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Abstract

Penelitian bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh faktor produksi yang terdiri dari : tenaga kerja, pupuk, benih, pestisida di Kabupaten Pohuwato
(2) Efesiensi fungsi produksi usahatani kedelai di Kabupaten Pohuwato. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian
ini adalah data sekunder berupa data primer dari penyebaran kuesioner kepada petani kedelai di Kabupaten Pohuwato. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Cobb Douglas dan efisiensi teknis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Hasil analisis Cobb Douglas ditemukan bahwa secara
simultan luas lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, dan pestisida berpengaruh signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi
Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 77,2%. Sementara hasil secara parsial luas lahan, benih dan pupuk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo sedangkan tenaga kerja dan pestisida berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. (2) Hasil analisis efisiensi teknis menunjukan bahwa luas lahan, benih
dan pestisida berada pada kategori belum efisien (increasing return to scale) sehingga penambahan input produksi luas lahan, benih dan pestisida masih
berpeluang untuk meningkatkan produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato. Sementara itu untuk faktor pupuk dan tenaga kerja berada pada kategori
tidak efisien (decreasing return to scale) sehingga perlu di lakukan pengurangan tenega kerja dan pupuk diberikan sesuai dosis anjuran sehingga upaya

meningkatkan hasil produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh faktor produksi yang terdiri dari : tenaga kerja,
pupuk, benih, pestisida di Kabupaten Pohuwato (2) Efesiensi fungsi produksi usahatani kedelai di
Kabupaten Pohuwato. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data sekunder berupa data primer dari penyebaran kuesioner kepada petani
kedelai di Kabupaten Pohuwato. Teknik analisis data yang digunakan adalah Cobb Douglas dan
efisiensi teknis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Hasil analisis Cobb Douglas ditemukan
bahwa secara simultan luas lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, dan pestisida berpengaruh signifikan
terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo dengan nilai determinan
sebesar 77,2%. Sementara hasil secara parsial luas lahan, benih dan pupuk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo sedangkan tenaga
kerja dan pestisida berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produksi kedelai di
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. (2) Hasil analisis efisiensi teknis menunjukan bahwa
luas lahan, benih dan pestisida berada pada kategori belum efisien (increasing return to scale)
sehingga penambahan input produksi luas lahan, benih dan pestisida masih berpeluang untuk
meningkatkan produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato. Sementara itu untuk faktor pupuk dan
tenaga kerja berada pada kategori tidak efisien (decreasing return to scale) sehingga perlu di
lakukan pengurangan tenega kerja dan pupuk diberikan sesuai dosis anjuran sehingga upaya
meningkatkan hasil produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo.

Kata kunci: Produksi, Benih, Pupuk, Tenaga Kerja, Luas lahan dan Pestisida

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan berupa bahan pangan utamanya komoditi kedelai terjadi peningkatan setiap

tahun yang tidak seimbang dengan laju kebutuhan pangan terutama untuk olahan tahu, tempe

limbahnya untuk pakan ternak sedangkan minat permintaan konsumen terus meningkat. Upaya

pemerintah terus dilakukan untuk peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan

melalui program UPSUS PAJALE (Upaya Khusus Padi, Jagung, Kedelai). Program ini dirintis

oleh pemerintah mulai tahun 2015 sampai dengan sekarang. Sebelumnya tahun 2008 -2014

program ini hanya menitik beratkan pada komoditas kedelai dalam bentuk program UPSUS

kedelai. Tujuan pemerintah mencanangkan program ini adalah untuk mewujudkan kedaulatan

pangan nasional melalui peningkatan produktivitas lahan pertanian pangan. Bukan hanya pada

114 | Analisis Fungsi Produksi Usahatani Kedelai Di Kabupaten Pohuwato “Studi Kasus
Program Upaya Khusus PAJALE”



Jurnal Agribisnis Vol: 21 No: 1 Juni 2019 ISSN-P: 1412-4807 ISSN O: 2503-4375

peningatan luas panen namun yang diutamakan adalah produktivitas tanaman pangan itu
sendiri.

Tanaman pangan yang diusahakan oleh petani di Kabupaten Pohuwato selain jagung
adalah kedelai sebab kedelai merupakan bahan makanan tambahan dan merupakan sumber
kalori bagi sebagian besar penduduk. Tahun 2016 dari 13 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Pohuwato ada 2 Kecamatan yang melakukan budidaya kedelai yaitu :
Kecamatan Randangan dan Kecamatan Taluditi dengan luas 602 ha, Kecamatan
Randangan dengan luas 225 ha, produksi kedelai 1,3 ton/ha, dengan menggunakan benih
berlabel yaitu varitas Anjasmoro dengan produksi yang direkomendasikan yaitu 2,5 ton/ha.

Perhatian pemerintah dalam mengupayakan peningkatan produksi kedelai sama halnya
dengan padi dan jagung. Hal ini telah memberikan peningkatan produksi kedelai mencapai
2.067,5 ton. Dimana panen tertinggi dalam memproduksi Kedelai diberikan oleh Kecamatan
Taluditi yakni 1.505 ton atau 72 % dari total produksi kedelai Kabupaten Pohuwato. Namun
hasil ini dirasakan belum optimal bahkan masih kurang karena belum mencapai target
nasional 4 ton/ha (Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato, 2018) . Namun hasil produksi yang
dilakukan petani dalam budidaya kedelai dengan anjuran dan perlakuan yang sama tetapi hasil
panennya masih dibawah yaitu 1,3 ton/ha.

Upaya untuk meningkatkan produksi kedelai telah banyak dilakukan baik oleh
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan perguruan tinggi.Tetapi di dalam
pelaksanaannya diperoleh fakta bahwa hasil potensial produksi kedelai berbeda dengan hasil
nyata (riil) yang diperoleh petani. Perbedaan hasil ini (yield gap) secara garis besar disebabkan
oleh dua factor yaitu faktor non-teknis dan factor teknis. Faktor non-teknis (sosial ekonomi)
yaitu keadaan yang menghalangi petani untuk menggunakan teknologi yang
direkomendasikan, yang meliputi: pengetahuan petanisebagai indikatornya adalah pengalaman
petani didalam berusahatani, prasarana transportasi sebagai indikatornya adalah jarak lahan
garapan dengan tempat tinggal petani. Sedangkan faktor (teknis) biologi sebagai indikatornya
adalah ketersediaan air irigasi. Dimana faktor non-teknis (sosial ekonomi) dan faktor teknis
(biologi) tersebut akan mempengaruhi pertimbanganpetani sebagai menajer untuk
mengambilkeputusan dalam penggunaan input seperti bibit, pupuk, tenaga kerja, dan obat-
obatan. Penggunaan input produksi yang optimal sesuai anjuran atau rekomendasi maka akan
memberikan produksi yang optimal juga. Namun hal ini belim optimal yang diperoleh dimana
masih terdapat kesenjangan produksi kedelai untuk target penggunaan varitas Anjasmoro 2,5

tOn/ha. Diperoleh dilapangan sebesar 1,5 ton/ha.
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Il. METODE PENELITIAN
Daerah penelitian ditentukan dengan menggunakan metode secara sengaja (purposive
method) dimana daerah lokasi penelitian adalah di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan metode
kuadrat terkecil (OLS: Ordinary Least Square) dengan pendekatan Cpbb Douglas Untuk
memudahkan dalam analisis regresi maka fungsi produksi tersebut dapatditransformasi dalam
bentuk fungsi linier menjadi:

Iny =Lna+ biLnX: + boLnXz + bsLnXs + bsLnXs+ bsLnD+ D + €
Keterangan:
Y = Produksi Kedelai (Kg)
X1 = Luas lahan (m2)
X2 = Benih (Kg)
X3 = Pupuk NPK (Kg)
X4 = Tenaga kerja (OH)
D = Pestisida (botol) (Dummy)
a = intersep
bi = elastisitas
In = logaritma natural e (2,1782...)
€ = residual (kesalahan atau error)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Penggunaan Faktor Produksi terhadap Hasil Produksi Usahatani Kedelai

di Kabupaten Pohuwato

Penelitian ini dilaksanakan pada Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo dengan
menggunakan data luas lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, pestisida, serta produksi kedelai.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 data Cross Section, Adapun regresi yang
digunakan dalam penelitian ini yakni regresi linear berganda kemudian angka-angka koefisien
dari regresi tersebut yang disebut dengan nilai elastisitas diinterpretasikan dan digunakan
sebagai dasar dalam pengukuran efisiensi dari input produksi. Pengujian input-input produksi
menggunakan analisis Cobb Douglas dimana hasilnya dapat dijabarkan sebagai berikut ini:
1. Hasil Analisis Cobb Douglas

Hasil regresi berganda dengan pendekatan Cobb Douglas dengan bantuan SPSS 21

ditampilkan pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 Model Analisis Cobb Douglas
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.464 .842 6.486 | .000***
Luas Lahan .236 061 232 3.844 | .000***
Benih 544 .066 581 8.300 | .000***
Pupuk 193 061 226 3.144 | .002***
Tenaga Kerja .007 043 .010 151 .880™
Pestisida .051 .063 .049 811 419"
", Not Significant.
*. Significant at the 0.1 level (2-tailed).
** Significant at the 0.05 level (2-tailed).
***_Significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Pengolahan Data SPSS 21, 2019

Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan program SPSS 21 , dari tabel 1 di atas
maka diperoleh model regresi sebagai berikut :
InY =1In 5,464 + In 0,236X; + In 0,544X;, + In 0,193X3+ In 0,007X4+ In 0,051D +e

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas maka interpretasinya sebagai berikut
ini:
a. Luas Lahan
Hasil pengujian parsial ditemukan bahwa nilai t hitung input produksi luas lahan
sebesar 3,844 dengan nilai signifikansi luas lahan sebesar 0,000. Nilai probabilitas
(Probability Value) ini lebih kecil dari nilai probabilitas alpha 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kedelai
di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Hasil dari elastisitas atau koefisien positif ini
menunjukan bahwa semakin besar lahan yang dimiliki dan dikelola oleh petani kedelai di
Kabupaten Pohuwato maka hasil produksi kedelai akan semakin meningkat.
b. Benih
Hasil pengujian parsial ditemukan bahwa nilai t hitung input produksi benih sebesar
8,300 dengan nilai signifikansi benih sebesar 0,000. Nilai probabilitas (Probability Value)
ini lebih kecil dari nilai probabilitas alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa benih
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato
Provinsi Gorontalo. Hasil dari elastisitas atau koefisien positif ini menunjukan bahwa
semakin banyak bibit yang ditanami oleh petani kedelai di Kabupaten Pohuwato maka akan
terjadi peningkatan hasil produksi kedelai dari petani

c. Pupuk
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2.

Hasil pengujian parsial ditemukan bahwa nilai t hitung input produksi pupuk sebesar
3,144 dengan nilai signifikansi pupuk sebesar 0,000. Nilai probabilitas (Probability Value)
ini lebih kecil dari nilai probabilitas alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pupuk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato
Provinsi Gorontalo. Hasil dari elastisitas atau koefisien positif ini menunjukan bahwa
semakin sesuai pupuk yang digunakan oleh petani kedelai di Kabupaten Pohuwato maka
akan terjadi peningkatan hasil produksi kedelai dari petani

. Tenaga Kerja

Hasil pengujian parsial ditemukan bahwa nilai t hitung input produksi tenaga kerja
sebesar 0,151 dengan nilai signifikansi tenaga kerja sebesar 0,880. Nilai probabilitas
(Probability Value) ini lebih besar dari nilai probabilitas alpha 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Hasil dari elastisitas atau
koefisien positif ini menunjukan bahwa semakin banyak tenaga kerja yang digunakan oleh
petani kedelai di Kabupaten Pohuwato maka Biaya diturunkan sehingga akan

mempengaruhi efisiensi penggunaan tenaga kerja.

Pestisida

Hasil pengujian parsial ditemukan bahwa nilai t hitung input produksi pestisida sebesar
0,811 dengan nilai signifikansi pestisida sebesar 0,419. Nilai probabilitas (Probability
Value) ini lebih besar dari nilai probabilitas alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pestisida berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produksi kedelai di
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Hasil dari elastisitas atau koefisien positif ini
menunjukan bahwa adanya pestisida dalam budidaya dan usahatani kedelai akan mendorong
baiknya hasil produksi yang ditandai dengan peningkatan hasil produksi kedelai dari petani
di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Hasil pengujian model regresi (simultan) dengan bantuan program SPSS 21 ditampilkan

pada tabel 2 berikut ini :
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Tabel 2 Hasil Pengujian Simultan (F)

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 15.443 5 3.089 61.150 .000°
1 Residual 4.243 84 .051
Total 19.686 89

Sumber: Pengolahan Data SPSS 21, 2019

Berdasarkan Tabel 2 di atas didapat nilai Friwng penelitian ini sebesar 61,150 dengan
tingkat signifikansi (Probability Value) sebesar 0,000. Nilai probabilitas yang diperoleh dari
pengujian lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Dengan demikian secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas (luas lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, dan pestisida) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat produksi kedelai di Kabupaten
Pohuwato Provinsi Gorontalo.

3. Interpretasi Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien Determinasi diambil dari Adjusted R Square karena variabel bebas
dalam penelitian ini lebih dari satu variabel. Berikut ini hasil pengujian koefisen determinasi
variabel dalam penelitian :

Tabel 3 Koefisien Determinasi

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .886° 784 772 22474

Sumber: Pengolahan Data SPSS 21, 2019

Berdasarkan Tabel 3 di atas, maka nilai koefisien determinasi adjusted R?sebesar 0,772.
Nilai ini berarti bahwa sebesar 77,2% besarnya produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato
Provinsi Gorontalo dapat dijelaskan oleh luas lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, dan pestisida
di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Sedangkan 22,8% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar variabel yang dikaji. Faktor—faktor lain yang di luar model fungsi produksi yang
diduga juga berdampak terhadap produksi kedelai antara lain tingkat kesuburan lahan,
intensitas serangan hama dan penyakit, penanganan hama dan penyakit, serta aspek demografi

dari petani dalam berusahatani

B. Tingkat Elastisitas untuk Efisiensi produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato
Efisiensi di dalam konsep produksi cenderung menilai secara teknis dan operasional,
sehingga efisiensi di dalam konsep produksi umumnya dilihat dari sudut pandang teknis dan

biaya. Efisiensi teknis merupakan proses pengubahan input menjadi output. Konsep ini hanya
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berlaku pada hubungan internal yang bersifat teknis antara input dengan output. Hasil
pengujian mengenai efisiensi teknis kedelai tiap input disajikan pada Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4 Hasil Efisiensi Teknis

No | Model | Elastisitas | Keterangan Kriteria

1 Lﬁzsn 16.833 EP>1 Belum Efisien (Increasing Return to Scale)
2 Benih 1.487 EP>1 Belum Efisien (Increasing Return to Scale)
3 | Pupuk 0.026 EP<1 Tidak Efisien (Decreasing Return to Scale)
4 Tég?j%a 0.241 EP<1 Tidak Efisien (Decreasing Return to Scale)
5 [ Pestisida 7.754 EP>1 Belum Efisien (Increasing Return to Scale)

Sumber: Pengolahan Data, 2019

Berdasarkan Tabel 4 diatas maka dapat diinterpretasikan hasil dari pengujian efisiensi
teknis berikut ini :
1) Luas lahan
Nilai rata-rata efisiensi teknis luas lahan sebesar 16,833. Nilai tersebut berada pada
kategori yang belum efisien karena lebih besar dari nilai standar efisien teknis (angka 1).
Sehingga dengan demikian keadaan dari faktor luas lahan yakni increasing return to scale
yang artinya proporsi dari penambahan faktor luas lahan akan meningkatkan produksi
kedelai atau dengan kata lain penanaman yang efektif pada luas lahan tertentu dapat
menambah tingkat produksi. Hal ini menunjukan bahwa perlunya optimalisasi input dari
luas lahan dalam peningkatan produksi kedelai melalui sistem penanaman yang lebih
efisien. Kemudian dapat pula dilakukan dengan menambabh luas lahan yang digunakan untuk
tanaman kedelai karena berdasarkan hasil tabulasi data ditemukan sebagian besar petani
yang menanam tanaman lain atau membiarkan sebagian lahannya tidak ditanami kedelai.
2) Benih
Nilai rata-rata efisiensi teknis benih per musim sebesar 1,487 Nilai tersebut berada
pada kategori yang belum efisien karena lebih besar dari nilai standar efisien teknis (angka
1). Sehingga dengan demikian keadaan dari faktor benih yakni increasing return to scale
yang artinya proporsi dari penambahan faktor benih maka akan menunjang penambahan
pada produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato. Sehingga dengan demikian penambahan
jumlah benih yang ditanam oleh petani masih sangat berpeluang untuk meningkatkan hasil
produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato. Standar ideal dari penanaman benih per hektar
tanah yakni 40-50 kg namun berdasarkan hitungan rata-rata benih sebesar 43,99 kg per
hektar sehingga bagi petani masih memungkinan untuk penggunaan benih lebih

dioptimalkan agar hasil produksi lebih besar.
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3) Pupuk
Nilai rata-rata efisiensi teknis pupuk per musim sebesar 0,026 Nilai tersebut berada
pada kategori yang tidak efisien karena lebih kecil dari nilai standar efisien teknis (angka
1). Sehingga dengan demikian keadaan dari faktor pupuk yakni decreasing return to scale
yang artinya proporsi dari penambahan faktor pupuk maka tidak akan menunjang
penambahan pada produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato. Hal ini karena pupuk yang
digunakan oleh petani tidak sesuai dengan ketentuan yang ada karena sebagain besar petani
beranggapan bahwa semakin besar atau semakin banyak pupuk maka semakin besar pula
hasil, padahal pupuk ada batasnya untuk menjaga agar petani tidak mengalami kerugian
untuk 1 musim tanam.
4) Tenaga kerja
Nilai rata-rata efisiensi teknis tenaga kerja sebesar 0,241. Nilai tersebut berada pada
kategori yang tidak efisien karena lebih kecil dari nilai standar efisien teknis (angka 1).
Sehingga dengan demikian keadaan dari faktor tenaga kerja yakni decreasing return to scale
yang artinya proporsi dari penambahan faktor tenaga kerja maka tidak akan menunjang
penambahan pada produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato. Sehingga penting bagi petani
untuk mengefisienkan para pekerja yang digunakan bahkan bila perlu lebih banyak
menggunakan tenaga kerja dalam keluarga agar terjadi peningkatan pendapatan rumah
tangga yang besar.
5) Pestisida
Nilai rata-rata efisiensi teknis pestisida sebesar 7,754. Nilai tersebut berada pada
kategori yang belum efisien karena lebih besar dari nilai standar efisien teknis (angka 1).
Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan pestisida memiliki dampak
yang baik dalam peningkatan hasil produksi kedelai petani karena dengan penambahan

pestisida masih berpeluang untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.

1. Pengaruh Faktor produksi Terhadap Hasil Produksi Usahatani Kedelai di Kabupaten
Pohuwato
Usahatani kedelai sangatlah berpeluang untuk terus dikembangkan dengan
memaksimalkan proses operasional dan produksi. Hasil pengujian menunjukan bahwa secara
simultan ditemukan bahwa variabel bebas (luas lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, dan
pestisida) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat produksi

kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 77,20%.
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Hasil ini sesuai dengan pendapat dari Soekartawi (2011:33) bahwa Usahatani mempunyai
empat unsur pokok yang saling berkaitan atau dengan istilah lain sebagai faktor-faktor produksi
usahatani. Faktor — faktor produksi tersebut yaitu alam, tenaga kerja, modal dan manajemen
yang dilakukan seorang petani.

Hasil pengujian secara parsial ditemukan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Hasil dari
elastisitas atau koefisien positif ini menunjukan bahwa semakin besar lahan yang dimiliki dan
dikelola oleh petani kedelai di Kabupaten Pohuwato maka hasil produksi kedelai akan semakin
besar pula. Meskipun hasilnya signifikan namun perlu diingat bahwa faktor produksi tanah
yang dapat digunakan untuk tanaman kedelai memang tidak dapat mempergunakan semua jenis
tanah. Lahan untuk tanaman kedelai adalah membutuhkan tanah khusus terutama yang sedikit
mengandung kapur. Hal ini sebagaimana menurut Sri Isnowati (2014) bahwa peningkatan
tanaman kedelai tidak semudah peningkatan tanaman padi atau jagung,karena tanaman kedelai
membutuhkan lahan khusus.

Luas lahan menjadi sangat krusial juga karena mampu memberikan kontribusi besar
untuk setiap komoditas. Untuk kedelai sendiri membutuhkan lahan dengan spesifikasi
tersendiri, hal tersebut sebagaimana menurut llahude (2011: 52) bahwa lahan yang cocok untuk
tanaman pangan yakni Lereng yang agak miring atau bergelombang (>8 — 15%), kepekaan
erosi agak tinggi sampai tinggi atau telah mengalami erosi sedang, selama satu bulan setiap
tahun dilanda banjir selama waktu lebih dari 24 jam, lapisan bawah tanah permeabilitasnya
agak cepat, kedalamannya dangkal terhadap batuan, lapisan padas keras (hardpan), lapisan
padas rapuh (fragipan) atau lapisan liat padat (claypan) yang membatasi perakaran dan
kapasitas simpanan air, terlalu basah atau terus jenuh air setelah didrainase, kapasitas menahan
air rendah, salinitas atau kandungan natrium sedang, kerikil dan batuan di permukaan sedang,
atau hambatan iklim yang agak besar.

Lebnih lanjut Illahude (2011: 59) juga mengungkapkan pentingnya sifat kimia tanah
dalam memlakukan usahatani kedelai. Kondisi kesuburan tanah ditunjukkan oleh kandungan
unsur hara tanah. Unsur hara tanah yang diukur di sini adalah merupakan unsur hara esensial
yang terdiri dari unsur makro dan mikro. Dalam kegiatan ini yang diukur adalah unsur hara
makro saja. Unsur-unsur makro terdiri tersebut adalah Nitrogen (N total), Phosphor (P205
tersedia) dan Kalium (K20 tersedia), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg). Unsur N merupakan
penyusun semua protein, klorophyl di dalam koensim dan asam-asam nukleat. Unsur P

berperan dalam transfer energi sebagai bagian dari adenosin tripospat, beberapa penyusun
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protein, koensim, asam nukleat dan substrat metabolisme. Unsur K meskipun penting tetapi
hanya sedikit peranannya sebagai penuyusun komponen tanaman. Fungsi utama adalah untuk
pengaturan mekanisme seperti fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesa protein dan lain-
lain

Kemudian hasil untuk benih ditemukan bahwa benih berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Hasil dari elastisitas
atau koefisien positif ini menunjukan bahwa semakin banyak bibit yang ditanami oleh petani
kedelai di Kabupaten Pohuwato maka akan terjadi peningkatan hasil produksi kedelai dari
petani. Suratiyah (2015) mengatakan bahwa modal yang tersedia berhubungan langsung
dengan peran petani sebagai manajer dan juru tani dalam mengelola usahataninya. Jenis
komoditas yang akan diusahakan tergantung modal karena ada komoditas yang padat modal
sehingga memerlukan biaya yang cukup tinggi untuk mengusahakannya. Oleh karena biasanya
petani sebagai manajer tidak dapat menyediakan dana maka terpaksa penggunaan faktor
produksi tidak sesuai dengan ketentuan yang seharusnya. Akibatnya, produktivitas rendah dan
pendapatan juga rendah. Sehingga untuk benih ini hasilnya signifikan, yang artinya bahwa
dengan program Upsus Pajale yang dilakukan oleh pemerintah mampu mengatasi masalah
benih yang cukup mahal dirasakan oleh petani.

Sementara itu hasil pengujian untuk pupuk ditemukan bahwa pupuk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Hasil
dari elastisitas atau koefisien positif ini menunjukan bahwa semakin banyak bibit yang
ditanami oleh petani kedelai di Kabupaten Pohuwato maka akan terjadi peningkatan hasil
produksi kedelai dari petani. Meskipun hasilnya signifikan namun penggunaan pupuk oleh
petani masih cukup besar atau berlebihan sehingga akan berdampak pada produksi namun tidak
pada pendapatan. Hal ini sebagaimana menurut Nugroho (2015) bahwa para petani sering
kesulitan dalam mendapatkan pupuk pada saat musim tanam. Sering kali masalah yang
dihadapi para petani sulit ditemukan pupuk dipasaran pada saat dibutuhkan. Jika ada pupuk
ditemukan dipasaran tentu harganya mahal karena jumlahnya terbatas. Akhirnya para petani
dalam menggunakan pupuk seadanya tidak sesuai kuantitasnya dalam bertanam sesuai aturan
yang ditetapkan dinas pertanian.

Pengujian untuk tenaag kerja ditemukan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Hasil
dari elastisitas atau koefisien positif ini menunjukan bahwa semakin banyak tenaga kerja yang

digunakan oleh petani kedelai di Kabupaten Pohuwato maka hasil produksi kedelai akan
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semakin besar pula namun dengan catatan bahwa para pekerja tersebut digunakan secara efektif
dan efisien. Hasil ini sebagaimana menurut Suratiyah (2015) bahwa jumlah tenaga kerja dalam
keluarga akan berpengaruh pada biaya. Semakin banyak menggunakan tenaga kerja maka
semakin sedikit biaya yang dikeluarkan untuk mengupah tenaga kerja luar keluarga. Namun
demikian, tidak semua hal berlaku seperti ini. Ada pekerjaan atau kegiatan tertentu mengejar
waktu sehubungan dengan iklim maka harus meminta bantuan tenaga kerja luar yang berarti
harus mengeluarkan biaya.

Faktor terakhir yakni mengenai pestisida, dimana hasilnya ditemukan bahwa pestisida
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato
Provinsi Gorontalo. Hasil dari elastisitas atau koefisien positif ini menunjukan bahwa adanya
pestisida dalam budidaya dan usahatani kedelai akan mendorong baiknya hasil produksi yang
ditandai dengan peningkatan hasil produksi kedelai dari petani di Kabupaten Pohuwato
Provinsi Gorontalo. Hal ini sebagaimana menurut Anshori dan Prasetiyono (2016) bahwa
pestisida sering kali menjadi andalan para petani dalam usaha mengamankan usaha tani kedelai
dari hama maupun penyakit. Pestisida mempunyai beberapa kelebihan sehingga sering
dimanfaatkan oleh petani, yaitu mudah diperoleh, cara aplikasi mudah serta hasil cepat tampak.
Penggunaan pestisida terkesan sudah menyatu dengan para petani kedelai dan bahkan sering

kali menjadi senjata pamungkas dalam budidaya kedelai.

2. Efisiensi Faktor Produksi Kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo
Produksi dan produktivitas usahatani yang rendah berkaitan dengan persoalan efesiensi
dalam penggunaan input. Alokasi penggunaan input masih belum sesuai dengan harapan yang
dianjurkan. Pengalokasian input yang dilakukan secara efisien diharapkan dapat meningkatkan
produksi dan produktivitas bawang merah sepanjang tahun. Efisiensi merupakan faktor yang
sangat penting di negara berkembang untuk menentukan pertumbuhan produktivitas dimana
sumber daya yang terbatas dan kurangnya kesempatan dalam melakukan pengembangan dan
melakukan adopsi teknologi yang baik (Bifarin, 2010: 1). Kemampuan petani dalam
melakukan pengelolaan dan pengalokasian input yang digunakan akan berpengaruh pada
produksi dan produktivitas, serta akan memberikan gambaran mengenai tingat efisiensi yang
dicapai oleh petani. Faktor sosial ekonomi juga berpengaruh terhadap efisiensi teknis
usahatani. Penggunaan input dan pencapaian efisiensi teknis merupakan penentu untuk

mempercepat pertumbuhan sektor pertanian.
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Hasil analisis efisiensi teknis menunjukan bahwa luas lahan, benih dan pestisida berada
pada kategori belum efisien (increasing return to scale) sehingga penambahan input produksi
luas lahan, benih dan pestisida masih berpeluang untuk meningkatkan produksi kedelai di
Kabupaten Pohuwato. Sementara itu untuk faktor pupuk dan tenaga kerja berada pada kategori
tidak efisien (decreasing return to scale) sehingga penambahan input produksi pupuk dan
tenaga kerja tidak akan memberikan pengaruh pada peningkatan hasil produksi kedelai di
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo

Sehingga dengan demikian keadaan dari faktor luas lahan yakni increasing return to
scale yang artinya proporsi dari penambahan faktor luas lahan akan meningkatkan produksi
kedelai atau dengan kata lain penanaman yang efektif pada luas lahan tertentu dapat menambah
tingkat produksi. Hal ini menunjukan bahwa perlunya optimalisasi input dari luas lahan dalam
peningkatan produksi kedelai melalui sistem penanaman yang lebih efisien. Kemudian dapat
pula dilakukan dengan menambah luas lahan yang digunakan untuk tanaman kedelai karena
berdasarkan hasil tabulasi data ditemukan sebagian besar petani yang menanam tanaman lain
atau membiarkan sebagian lahannya tidak ditanami kedelai.

Kemudian untuk benih sesuai dengan pernyataan Auratiyah (2015) bahwa Penggunaan
benih yang bermutu tinggi merupakan salah satu persyaratan yang mutlak dalam budidaya
tanaman kedelai, terutama untuk mencapai populasi tanaman yang optimal. Karena pemilihan
varietas benih yang unggul sangat berpengaruh terhadap produksi usahatani pada setiap
komoditas. Semakin baik dan berkualitas benih yang digunakan maka akan menghasilkan
produksi yang maksimal. Standar ideal dari penanaman benih per hektar tanah yakni 40-50 kg
namun berdasarkan hitungan rata-rata benih sebesar 43,99 kg per hektar sehingga bagi petani
masih memungkinan untuk penggunaan benih lebih dioptimalkan agar hasil produksi lebih
besar.

Kemudian untuk faktor pupuk sesuai dengan pernyataant Drajat (2014: 22) bahwa
fungsi-fungsi produksi menunjukkan bahwa tidak ada perbaikan yang akan diperoleh melalui
peningkatan pemakaian pupuk. Pemakaian pupuk tampaknya telah melampaui tingkat yang
wajar. Pestisida merupakan masukan yang dapat berdampak nyata pada produktivitas kedelai.
Akan tetapi pengalaman membuktikan, pemakaian yang sembarangan dapat menurunkan
produksi. Sehingga penggunaan pupuk oleh petani haruslah sesuai dengan dosis yang
dianjurkan agar hasil lebih maksimal baik dalam produksi maupun pendapatan.

Untuk hasil efisiensi tenaga kerja tenaga kerja sesuai dengan pernyataan Asnawi (2003)

bahwa Dalam kegiatan usahatani kedelai, jumlah tenaga kerja yang diperlukan beranekaragam,
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baik dibedakan dari kegiatan yang dilakukan, gender dan luas lahan yang diolah. Sementara

itu pestisida sebagiamana menurut Anshori dan Prasetiyono (2016) bahwa Pestisida

mempunyai kekurangan berupa dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan. Residu
pestisida bersifat karsinogenik (menyebabkan penyakit kanker) dan secara umum berdampak
buruk bagi kesehatan. Dampak negatif pestisida sering kali tidak diperhitungkan, baik terhadap
diri sendiri, tanah, air, produk dan maupun lingkungan sekitar. Aplikasi pestisida tidak semua
tepat sasaran.
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis Cobb Douglas ditemukan bahwa secara simultan luas lahan, benih, pupuk,
tenaga kerja, dan pestisida berpengaruh signifikan terhadap produksi kedelai di Kabupaten
Pohuwato Provinsi Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 77,2%. Sementara hasil
secara parsial luas lahan, benih dan pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo sedangkan tenaga kerja dan
pestisida berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produksi kedelai di
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo.

2. Hasil analisis efisiensi teknis menunjukan bahwa luas lahan, benih dan pestisida berada
pada kategori belum efisien (increasing return to scale) sehingga penambahan input
produksi luas lahan, benih dan pestisida masih berpeluang untuk meningkatkan produksi
kedelai di Kabupaten Pohuwato. Sementara itu untuk faktor pupuk dan tenaga kerja berada
pada kategori tidak efisien (decreasing return to scale) sehingga penambahan input
produksi pupuk dan tenaga kerja tidak akan memberikan pengaruh pada peningkatan hasil

produksi kedelai di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo.
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